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REVIEW   
LAPORAN KETERANGAN PERTANGGUNG-JAWABAN (LKPJ) 
BUPATI SIDOARJO 2010 
 
1. PENYUSUNAN LKPJ HARUS BERDASAR (MERUJUK) KEPADA RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG 
(RPJP), RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH (RPJM) DAN RENCANA KEGIATAN PEMERINTAH 
PEMERINTAH DAERAH (RKPD), OLEH KARENANYA PERLU DILAKUKAN PENILAIAN SAMPAI SEBERAPA JAUH  
PELAKSANAAN KEGIATAN PEMERINTAHAN DAERAH BERSESUAIAN DENGAN DOKUMEN2 PERENCANAAN 
TERSEBUT. MATERI YANG PERLU UNTUK DIBANDINGKAN TERUTAMA YANG BERKAITAN DENGAN : 
  * PERUMUSAN MASALAH DAN SOLUSI 
  *  PERUMUSAN TUJUAN DAN SASARAN UMUM 
*  PERUMUSAN JENIS STRATEGI, PROGRAM DAN KEGIATAN 
*  PERUMUSAN SERTA PENCAPAIAN TUJUAN DAN SASARAN    PROGRAM / KEGIATAN 
JIKA ADA PERBEDAAN, PERLU DIKETAHUI : 
  *  SEBERAPA BESAR PERBEDAANYA 
  *  MENGAPA TERJADI PERBEDAAN TERSEBUT 
  *  IMPLIKASI DARI PERBEDAAN TERSEBUT 
 
2. PERLU DINILAI APAKAH PROGRAM2 YANG DIDEFINISIKAN BERSESUAIAN DENGAN PERMASALAHAN YANG 
DIHADAPI DALAM SESUATU URUSAN/SEKTOR, DAN APAKAH PROGRAM2 TERSEBUT  BERSESUAIAN DENGAN 
TUJUAN UMUM YANG HENDAK DICAPAI DALAM PEMBANGUNAN PADA URUSAN/SEKTOR TERSEBUT. 
 
3. APAKAH TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN TELAH DINYATAKAN SECARA EKSPLISIT, DAN 
DINYATAKAN DENGAN UKURAN YANG JELAS (MEASURABLE) DENGAN MENGKUANTIFIKASI 
TUJUAN/SASARAN TERSEBUT, AGAR PENILAIAN TENTANG KETERCAPAIAN/KEBERHASILAN PROGRAM 
DAPAT DINYATAKAN DENGAN FAIR. HAL INI PENTING KARENA KEBANYAKAN TUJUAN DAN SASARAN 
PROGRAM DINYATAKAN SECARA KUALITATIF (DIUNGKAPKAN DENGAN KATA  “MENINGKATKAN” TANPA 
MENYATAKAN “BERAPA” PENINGKATANNYA)  SEHINGGA SULIT DIUKUR 
KETERCAPAIAN/KEBERHASILANNYA. 
 
4. APAKAH  KEGIATAN2 YANG DIDEFINISIKAN TELAH : 
* DIRUMUSKAN TUJUAN DAN SASARANNYA SECARA KUANTITATIF (TIDAK HANYA DINYATAKAN 
SECARA KUALITATIF) DAN SEBERAPA BESAR REALISASI PENCAPAIANNYA. 
* DINYATAKAN VOLUME KEGIATANNYA 
* MERUPAKAN RANGKAIAN KEGIATAN YANG BERSESUAIAN DENGAN RUMUSAN  TUJUAN DAN 
SASARAN PROGRAM 
* JELAS SIAPAKAH PENANGGUNG JAWABNYA 
* JELAS SIAPA PENERIMA MANFAATNYA 
* JELAS BERAPA ORANG YANG MENERIMA MANFAAT 
* JELAS DIMANA DILAKSANAKAN KEGIATANNYA (DESA/KELURAHAN/KECAMATAN), UNTUK 
MENGUKUR PEMERATAAN PEMBANGUNAN DAN KESESUIANNYA DENGAN RENCANA TATA RUANG. 
* JELAS METODA DAN TEKNIS PELAKSANAAN KEGIATANNYA 
* DINYATAKAN NILAI ANGGARANYA DAN REALISASI PENYERAPANNYA 
 
5. STRUKTUR PROGRAM PERLU DICERMATI APAKAH TELAH DISUSUN SECARA SISTEMATIS, AGAR PENILAIAN 
TERHADAP STRATIFIKASI KINERJA TIDAK BIAS ( OUTPUT-OUTCOMES-BENEFIT-IMPACT) 
 
6. APAKAH PERUMUSAN : 
  * PROGRAM DAN KEGIATAN 
  * TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN 
 TELAH DIDASARKAN PADA IDENTIFIKASI VARIABEL-VARIABEL YANG  BERKAITAN DENGAN DAN 
BERPENGARUH TERHAPAP URUSAN/SEKTOR SECARA TEPAT DAN LENGKAP . 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
REVIEW 
LAPORAN KETERANGAN PERTANGGUNG-JAWABAN 
KEPALA DAERAH 
 
 
1. METODOLOGI 
 
 
 
 
No. 
 
 
 
 
Materi 
 
Evaluasi 
 
 
 
 
 
Saran 
 
Permasalahan 
 
 
Rincian 
Permasalahan 
 
 
Hasil Evaluasi 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rujukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah RPJPD, RPJMD 
dan RKPD telah dipakai 
sebagai rujukan dalam 
penyusunan LKPJ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Perumusan 
masalah dan 
solusi 
 Perumusan 
tujuan dan 
sasaran umum 
 Perumusan 
strategi, 
program dan 
kegiatan 
 Perumusan 
tujuan dan 
sasaran 
program dan 
kegiatan 
 
 
 
 Apakah perbedaannya 
 Mengapa terjadi 
perbedaan 
 Implikasi dari 
perbedaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alternatif saran : 
 Penyempurnaan 
perumusan program 
dan kegiatan tahun 
depan 
 Penyempurnaan/rev
isi dokumen-
dokumen 
perencanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2. 
 
Struktur 
Program 
 
Apakah program-
program yg didefnisikan 
bersesuaian dengan 
permasalahan serta 
tujuan umum 
urusan/sektor 
 
 
 Apakah 
program-
program 
merupakan 
solusi masalah 
dalam rangka 
pencapaian 
tujuan 
pembangunan 
urusan/sektor 
 
 
Beberapa kemungkinan : 
 Program-program telah 
sesuai 
 Adanya program yang 
tidak sesuai 
 Ada program yang 
dibutuhkan tetapi tidak 
didefinisikan 
 
 
 
 
 Penyempurnaan 
program pada masa 
yang akan datang 
dengan merujuk 
pada permasalahan 
dan tujuan urusan 
 
3. 
 
 
Definisi 
tujuan 
dan 
sasaran 
program 
 
Apakah tujuan dan 
sasaran setiap program 
telah didenisikan  
 
Apakah tujuan 
dan sasaran 
program telah 
dinyatakan secara 
terukur 
(diusahakan  
dinyatakan secara 
kuantitatif) 
 
 
Beberapa kemungkinan : 
 Tujuan dan sasaran 
program tidak 
didefinisikan secara 
eksplisit 
 Tujuan dan sasaran 
program dinyatakan 
menjadi satu dengan 
kegiatan 
 Tujuan sasaran 
program dinyatakan 
secara kualitatif, 
sehingga sulit dipakai 
sebagai pengukur 
keberhasilan program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tujuan dan sasaran 
program harus 
dinyatakan secara 
eksplisit dan 
spesifik, dan dapat 
diukur secara 
kuantitatif 
 4. 
 
Perumus
an  
kegiatan 
 
 
Apakah kegiatan telah 
didefinisikan secara jelas 
dan spesifik 
 
 Apakah 
bersesuaian 
(support to) 
dengan tujuan 
dan sasaran 
program 
 Tujuan dan 
sasarannya 
dinyatakan 
secara 
kuantitatif 
 Mengungkapk
an volume 
kegiatannya 
 Siapa 
penanggung-
jawabnya 
 Siapa dan 
berapa orang 
penerima 
manfaatnya 
 Dimana lokasi 
kegiatannya 
 Berapa nilai 
anggarannya 
 
 Kegiatan 
dideskripsikan secara 
lengkap 
 Kegiatan 
dideskripsikan secara 
kurang lengkap 
 
 
 Penyempurnaan 
perumusan kegiatan 
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Identifik
asi 
variabel 
urusan/ 
sektor 
 
Apakah perumusan 
program dan kegiatan 
telah didasarkan pada 
identifikasi variabel-
variabel yang berkaitan 
dengan ketercapaian 
tujuan dan sasaran 
urusan/sektor  
 
 Variabel yang 
berupa 
sumberdaya 
 Variabel yang 
berupa 
kegiatan 
 
 
 
 
  
